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ABSTRAK

Terdapat dua simpang bersinyal di Bandung yang tidak terlepas dari masalah
kemacetan, yaitu Simpang Cihampelas-Pasteur dan Simpang Cipaganti-Pasteur
yang berada dalam jarak 200meter. Permasalahan yang seringkali terjadi adalah
kendaraan selalu berhenti pada tiap simpang karena mendapat sinyal merah.
Pemodelan simulasi lalu lintas di Simpang Cihampelas-Pasteur dan Simpang
Cipaganti-Pasteur dengan software VisSim akan memberikan gambaran kondisi lalu
lintas terhadap permasalahan yang muncul di lokasi penelitian.

Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan kinerja Simpang Cihampelas-
Pasteur dan Simpang Cipaganti-Pasteur. Dalam penelitian ini, digunakan MKJI
1997 untuk mengevaluasi kinerja eksisting simpang kemudian menggunakan
software VisSim untuk mensimulasikan kinerja eksisting simpang dan Kinerja
alternatif simpang. Alternatif pertama adalah perubahan belok kiri pada pendekat
Pasteur (barat) dari menunggu waktu hijau untuk berbelok menjadi belok Kiri
langsung hati-hati, alternatif kedua adalah perubahan waktu siklus, dan alternatif
ketiga adalah membuat kotak kuning di persimpangan.

Hasil evaluasi kinerja eksisting simpang menggunakan MKJI 1997 menunjukkan
tundaan di Simpang Cipaganti-Pasteur sebesar 60,7detik/smp pada jam sibuk pagi,
139,5detik/smp pada jam sibuk siang, dan 441,2detik/smp pada jam sibuk sore.
Tundaan di Simpang Cihampelas-Pasteur diperoleh sebesar 49,9detik/smp pada
jam sibuk pagi, 59,4detik/smp pada jam sibuk siang, dan 46,9detik/smp pada jam
sibuk sore. Hasil simulasi ketiga alternatif pada software VisSim, alternatif pertama
mendapatkan hasil kinerja yang lebih baik dibandingkan alternatif kedua dan
alternatif ketiga. Alternatif pertama meningkatkan LOS pada pendekat Cipaganti
yang pada kondisi eksisting LOS F menjadi LOS D dan pada pendekat Pasteur
(timur ke barat) yang pada kondisi eksisting LOS E menjadi LOS D.

Kata kunci: koordinasi simpang bersinyal, software VisSim, LOS
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ABSTRACT

Two signalized intersections in Bandung which began to experience traffic
congestion problems are Cihampelas-Pasteur Intersection and Cipaganti-Pasteur
Intersection that two intersections are within 200meters. The problem that
sometimes occurs is vehicles always stop at every intersection because they always
get a red signal. Modeling of traffic simulation of Cihampelas-Pasteur Intersection
and Cipaganti-Pasteur Intersection with VisSim software will provide an overview
of traffic conditions on issues that arise in the location of research.

The purpose of this study is to improve the performance of Cihampelas-Pasteur
Intersection and Cipaganti-Pasteur Intersection. In this study, used MKJI 1997 to
evaluate the performance of existing intersections and then used VisSim software
to simulate existing and alternative intersections. The first alternative is changing
left turn at Pasteur (west) Road from waiting for the green time to turn to be LTOR
Intermittent, the second alternative is changing cycle time, and the third alternative
is using yellow box junctions on intersections.

The evaluation result of existing intersections performance using MKJI 1997 shows
delay at morning peak hour is 60,7sec/pcu, delay at afternoon peak hour is
139,5sec/pcu, and delay at evening peak hour is 441,2sec/pcu at Cipaganti-Pasteur
Intersection. However, delay at Cihampelas-Pasteur Intersection is obtained
49,9sec/pcu at morning peak hour, 59,4sec/pcu at afternoon peak hour, and 46,9
sec/pcu at evening peak hour. The simulation of the altenatives by software VisSim
shows that the first altenative gets better performance results than the second
alternative and the third alternative. The first alternative improve LOS at Cipaganti
Road from LOS F to LOS D and at Pasteur (east to west) Road from LOS E to LOS
D.

Keyword: coordinated signalized intersections, VisSim software, LOS
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